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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa masih banyak siswa
yang menganggap mata pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak
menarik bahkan membosankan. Apalagi proses pembelajaran masih didominasi oleh aktivitas
klasikal yang hanya berpusat pada guru, sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif selama
proses pembelajaran. Hal ini tampak dari kemampuan siswa menguasai materi pelajaran
masih rendah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengajukan 3 rumusan masalah sebagai
berikut: (1) Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana
tanpa menggunakan kombinasi model pembelajaran TAI dengan NHT pada siswa kelas 111 SD
Pawyatan Kediri? (2) Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi berbagai bangun datar
sederhana dengan menggunakan kombinasi model pembelajaran TAI dengan NHT? (3)
Adakah perbedaan pengaruh antara menggunakan kombinasi model pembelajaran TAI dengan
NHT dibanding tanpa menggunakan kombinasi model pembelajaran TAI dengan NHT
terhadap kemampuan mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
desain penelitian posttest-only control design dan teknik pengumpulan data berupa tes dengan
jenis penilaian tes tertulis. Analisis data yang digunakan dengan rumus uji t.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan mengidentifikasi berbagai
bangun datar sederhana tanpa menggunakan kombinasi model pembelajaran TAI dengan NHT
dinyatakan masih rendah. (2) Kemampuan mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana
dengan menggunakan kombinasi model pembelajaran TAI dengan NHT dinyatakan tinggi. (3)
Ada perbedaan pengaruh antara penerapan kombinasi model pembelajaran TAI dengan NHT
dibanding tanpa menggunakan kombinasi model pembelajaran TAI dengan NHT, dengan
keunggulan pada penggunaan model.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Tujuan pokok
penggunaan kombinasi model pembelajaran TAI dengan NHT adalah untuk mengembangkan
kemampuan kerjasama dan kreatifitas. Untuk itu, guru sebagai pelaksana pembelajaran harus
mengutamakan proses agar tercapai tujuan pembelajaran. (2) Guru masih perlu meneliti terus
menerus, untuk membuktikan apakah kombinasi model pembelajaran TAI dengan NHT
sesuai dengan seluruh karakteristik materi dan karakteristik siswa.

Kata Kunci : kombinasi model pembelajaran TAI dengan NHT, mengidentifikasi berbagai
bangun datar sederhana
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I. LATAR BELAKANG

Seiring dengan perkembangan zaman
yang semakin maju dan berkembang pesat,
pendidikan menjadi suatu kebutuhan
pokok bagi manusia. Pendidikan menjadi
sarana utama yang perlu dikelola untuk
memajukan kehidupan suatu bangsa. Bagi
bangsa Indonesia saat ini pendidikan
merupakan kebutuhan mutlak yang harus
dikembangkan sejalan dengan tuntutan
pembangunan secara tahap demi tahap.
Dengan pendidikan itulah, manusia dapat
mengembangkan kemampuannya sehingga
bermanfaat untuk kepentingan hidupnya
sebagai seorang individu.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta  keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

Suatu pendidikan dapat dipandang
bermutu serta ikut mencerdaskan bangsa
apabila  pendidikan tersebut berhasil
membentuk generasi muda yang cerdas,
berkarakter, bermoral, dan berkepribadian.
Maka perlu dirancang suatu sistem

pendidikan yang mampu menciptakan

suasana dan proses pembelajaran yang
menyenangkan serta merangsang siswa
sehingga dapat mengembangkan potensi
diri secara optimal sesuai bakat dan
kemampuannya.

Dalam proses pendidikan tentunya
terdapat aktivitas belajar yang
memungkinkan peserta didik mendapatkan
pengetahuan yang bermanfaat bagi
mereka. Pendidikan di sekolah tidak lepas
dari proses pembelajaran antara siswa dan
guru.

Menurut Sugiono (2010:44),
pembelajaran dimaknai sebagai berikut :

Pembelajaran adalah upaya untuk
membelajarkan peserta didik, yang di
dalamnya ada tiga kegiatan utama yaitu
merencanakan pembelajaran,
melaksanakan perencanaan pembelajaran,
dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila
peserta didik belajar.  Sebagaimana
dijelaskan pada bagian terdahulu, bahwa
seseorang belajar ditandai adanya suatu
perubahan.

Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan
bahwa pembelajaran  memiliki  tiga
kegiatan utama yang harus dilakukan oleh
guru. Guru harus membuat perencanaan
pembelajaran dulu, baru kemudian dapat
melaksanakan  proses  pembelajaran.
Setelah proses pembelajaran terlaksana,
maka guru perlu mengadakan evaluasi

hasil pembelajaran. Jika ketiga kegiatan
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telah melaksanakan suatu pembelajaran.

Sesuai dengan paradigma model
pembelajaran  saat ini  yang lebih
mengutamakan pembelajaran dengan pola
student centered learning (pembelajaran
berpusat pada siswa), maka peran guru
menjadi sangat penting. Keberhasilan
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah
merupakan hal yang diupayakan oleh
setiap guru. Guru merupakan faktor utama
penentu  keberhasilan  dalam  proses
pembelajaran.  Profesionalisme seorang
guru sangat diperlukan untuk menunjang
terciptanya pembelajaran yang lebih baik.
Guru mempunyai tugas merencanakan
setiap kegiatan yang akan dilaksanakan.
Oleh karena itu, kreativitas guru sangat
diperlukan agar setiap pembelajaran lebih
bermakna bagi siswa.

Salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di jenjang Sekolah Dasar adalah
matematika. Matematika termasuk mata
pelajaran wajib di sekolah dalam tingkatan
apapun. Hal ini karena matematika
mendasari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terjadi di
dunia. Tujuan pembelajaran matematika di
sekolah dimaksudkan agar siswa tidak
hanya terampil menggunakan matematika,
tetapi dapat memberikan bekal kepada
siswa dengan tekanan penataan nalar

dalam matematika dalam kehidupan
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sehari-hari di tengah-tengah masyarakat di
mana ia  tinggal. Namun  pada
kenyataannya masih banyak keluhan dari
peserta  didik  yang menganggap
matematika itu sebagai mata pelajaran
yang sulit, tidak menarik, bahkan
membosankan, sehingga akan berdampak
pada prestasi belajar matematika pada
setiap jenjang pendidikan. Sementara
pendidikan matematika pada jenjang
sekolah dasar mempunyai peranan yang
sangat penting sebab merupakan pondasi
atau dasar dari sebuah pengetahuan
selanjutnya.

Berdasarkan observasi awal yang telah
dilakukan peneliti di SD Pawyatan Daha
Kediri pada tanggal 9 November 2016,
terbukti dengan hasil dokumentasi nilai
harian siswa pada materi mengidentifikasi
berbagai bangun datar sederhana yang
masih rendah. Hal ini dibuktikan oleh hasil
nilai ulangan harian siswa kelas Ill pada
mata pelajaran  Matematika  materi
mengidentifikasi berbagai bangun datar
sederhana yang tidak memenuhi target.
Masih ada siswa yang mendapatkan nilai
di bawah KKM 70 dan hanya sekitar 55%
siswa yang mendapat nilai di atas KKM.
Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa
kemampuan mengidentifikasi  berbagai
bangun datar sederhana masih rendah.

Dari hasil observasi tersebut, dapat

disimpulkan bahwa penyebab rendahnya
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kemampuan siswa diduga karena dalam
proses  pembelajaran  guru  belum
menggunakan model pembelajaran yang
tepat. Guru cenderung menggunakan
metode ceramah yang membuat siswa
kurang tertarik pada pembelajaran,
sehingga siswa sulit dalam memahami
materi dan cenderung pasif. Akibatnya
hasil belajar siswa menjadi kurang
maksimal.

Penggunaan  model  pembelajaran
sangat penting dalam kegiatan belajar
mengajar.  Aris  Shoimin  (2014:24),
menyatakan  bahwa  “fungsi  model
pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi
pengajar dan para guru dalam
melaksanakan pembelajaran”. Jadi model
pembelajaran dapat digunakan sebagai
pedoman bagi para guru dalam
melaksanankan  proses  pembelajaran.
Tanpa adanya model pembelajaran, proses
pembelajaran tidak akan terarah dan
kurang bervariasi. Pengembangan model
pembelajaran sangat bergantung pada
karakteristik mata pelajaran ataupun materi
yang akan diberikan kepada siswa
sehingga tidak ada model pembelajaran
tertentu yang diyakini sebagai model
pembelajaran yang paling baik.

Untuk meningkatkan kualitas siswa
dalam pelajaran matematika, terutama
dalam materi mengidentifikasi berbagai

bangun datar sederhana menurut sifat atau

unsurnya perlu diterapkan suatu model
pembelajaran yang menyenangkan dan
menarik minat belajar siswa. Dengan
adanya model pembelajaran yang tepat,
proses pembelajaran akan terlaksana
dengan baik dan materi yang disampaikan
guru dapat dengan mudah dipelajari siswa,
dan diharapkan akan berdampak pada hasil
belajar yang dicapai siswa.

Guru dapat menerapkan kombinasi
model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) dengan model
pembelajaran Numbered Head Together
(NHT). Menurut Robert Slavin (1984),
dalam (Miftahul Huda, 2014:200), “Team
Assisted Individualization (TAI)
merupakan sebuah program pedagogik
yang berusaha mengadaptasikan
pembelajaran dengan perbedaan individual
siswa secara akademik”. Dengan model
pembelajaran  TAIl  tersebut, akan
meminimalisasi  pengajaran  individual
yang terbukti kurang efektif; serta untuk
meningkatkan pengetahuan, kemampuan,
dan motivasi siswa dalam belajar
kelompok, sedangkan model pembelajaran
NHT menurut Slavin (1995), dalam
(Miftahul Huda, 2014:203), “Metode yang
dikembangkan oleh Russ Frank ini cocok
untuk memastikan akuntabilitas individu
kelompok.”  Model

pembelajaran NHT

dalam  diskusi
memberikan

kesempatan kepada siswa untuk saling
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berbagi pengetahuan serta setiap anggota

kelompok harus bertanggung jawab atas
tugas kelompoknya.

Dengan  diterapkannya  kombinasi
model  pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) dengan Numbered
Head Together (NHT) diharapkan proses
pembelajaran akan lebih menarik, sehingga
memudahkan siswa dalam memahami
materi pelajaran dan meningkatkan hasil
belajar siswa terutama pada materi
mengidentifikasi berbagai bangun datar
sederhana di SD Pawyatan Daha Kota
Kediri.

Dari latar belakang di atas, maka
peneliti akan melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Penerapan Kombinasi
Model Pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) dengan Numbered
Head  Together  (NHT)

Kemampuan Mengidentifikasi Berbagai

Terhadap

Bangun Datar Sederhana Siswa Kelas Il1
SD Pawyatan Daha Kediri Tahun
2015/2016”.
II. METODE PENELITIAN

Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode eksperimen, karena peneliti harus
melakukan treatment/perlakuan pada siswa
dan melakukan pengukuran terhadap
perlakuan. Jenis penelitian ini
menggunakan model True Eksperimental

Design (eksperimen betul-betul) dengan

bentuk Posttest Only Control Design.
Dalam design ini terdapat dua kelompok
yaitu kelompok pertama diberi perlakuan
dan kelompok yang lain tidak. Kelompok
yang diberi perlakuan disebut kelompok
eksperimen dan kelompok vyang tidak
diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.
Pengukuran hanya dilakukan di akhir (pos
test) setelah dilakukan penelitian.
Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 11l SD Pawyatan Daha
Kota Kediri yang terdiri dari tiga kelas
yaitu Il P berjumlah 31 siswa, Il D
berjumlah 33 siswa, dan Il H berjumlah
32 siswa. Berdasarkan pernyataan tersebut,
terpilih dua sampel secara acak yaitu kelas
I11 P sebagai kelas eksperimen dan Il D

sebagai kelas kontrol.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

o+
Independent Samples Test

Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

93% Coniidence
Interval >f the
Sig (2-| Mean |Std Error Difference

F | Sig T df | tailed) | Difference|Difference| Lower | Upper

belajar variances 025 .875|3.937, 48| .000| 10.84000| 2.75308| 5.30436|15.37544)

Equal
variances 3.037| 48.000 000 10.84000] 2.75308| 5.30455|16.37545
not assumed

Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan taraf
signifikan 5 % sehingga Ho ditolak.
Dengan demikian ada perbedaan nilai rata-

rata (mean difference) antara kelas
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eksperimen dan kelas kontrol sebesar
10,84000 dan perbedaan tersebut berkisar
antara 5,30456 sampai dengan 16,37544
Interprestasi Analisis Data

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh kombinasi model
pembelajaran Team Assisted
Individualization dengan Numbered Head
Together terhadap kemampuan
mengidentifikasi berbagai bangun datar
sederhana siswa kelas Il SD Pawyatan
Daha kediri. Berdasarkan hasil analisis
data berupa uji normalitas diketahui bahwa
sampel berdistribusi normal karena harga
Asymp. Sig. (2-tailed) > 5 % vyaitu untuk
kelas eksperimen 0,598 > 0,05 dan untuk
kelas kontrol 0,873 > 0,05. Untuk uji
homogenitas membuktikan bahwa data
yang didapatkan homogen yang artinya
sampel yang diperbandingkan berasal dari
populasi yang homogen. Hal ini dapat
dilihat dari Sig > 5 % yaitu 0,875 > 0,05.

Dengan berpedoman pada besarnya
angka signifikan 5 %, maka dapat diambil
keputusan bahwa: Jika sig(2-tailed) < 0,05
maka hipotesis nihil ditolak. Dengan angka
sig(2-tailed) 0,000 berarti lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak.
Sehingga terdapat perbedaan signifikan
antara kelas yang menggunakan kombinasi
model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) dengan Numbered

Head Together (NHT) dan kelas yang tidak

menggunakan model Team Assisted
Individualization (TAI) dengan Numbered
Head Together (NHT) saat proses
pembelajaran Matematika tentang
mengidentifikasi berbagai bangun datar

sederhana.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis  merupakan  jawaban

sementara terhadap suatu masalah dalam

penelitian.  Adapun  hipotesis  dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. “Kemampuan mengidentifikasi berbagai
bangun  datar  sederhana  tanpa

kombinasi model

Assisted

menggunakan
pembelajaran Team
Individualization (TAI) dengan
Numbered Head Together (NHT) pada
siswa kelas Ill SD Pawyatan Daha
cenderung masih rendah” dinyatakan

diterima.

Berdasarkan hasil analisis data kelas
kontrol yaitu kelas 11l D SD Pawyatan
Daha Kediri, kkmampuan mengidentifikasi
berbagai bangun datar sederhana tanpa
kombinasi model
Assisted

menggunakan
pembelajaran Team
Individualization (TAI) dengan Numbered
Head Together (NHT) dinyatakan masih
rendah karena nilai rata-rata yang
diperoleh kurang dari KKM 70. Adapun
rata-rata nilai yang diperoleh kelas kontrol
adalah 69,48. Hal ini karena minat belajar

dan motivasi siswa yang masih rendah,
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sebab selama proses pembelajaran guru
cenderung menggunakan metode ceramah

dan siswa kurang terlibat secara aktif.

2. “Kemampuan mengidentifikasi berbagai
bangun datar sederhana  dengan
kombinasi model

Assisted

menggunakan
pembelajaran Team
Individualization (TAI) dengan
Numbered Head Together (NHT) pada
siswa kelas Ill SD Pawyatan Daha
cenderung tinggi” dinyatakan diterima.
Berdasarkan hasil analisis data kelas
eksperimen yaitu kelas 111 P SD Pawyatan
Daha Kediri, kemampuan mengidentifikasi
berbagai bangun datar sederhana dengan
kombinasi model
Assisted

menggunakan
pembelajaran Team
Individualization (TAI) dengan Numbered
Head Together (NHT) dinyatakan tinggi
karena nilai rata-rata yang diperoleh lebih
dari KKM 70. Adapun rata-rata yang
diperoleh kelas eksperimen adalah 80,32.
Hal ini karena penggunaan kombinasi
model pembelajaran TAIl dengan NHT
selama proses pembelajaran membuat
siswa lebih aktif, menyenangkan, serta
menarik minat belajar siswa.

3. “Ada perbedaan pengaruh antara

menggunakan kombinasi model
pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dengan

Numbered Head Together (NHT)

dibanding tanpa menggunakan

kombinasi model pembelajran Team
Assisted individualization (TAI) dengan
Numbered Head Together (NHT)
terhadap kemampuan mengidentifikasi
berbagai bangun datar sederhana siswa
kelas 11l SD Pawyatan Daha Kediri,
dengan keunggulan pada penggunaan
kombinasi model pembelajaran TAI
dengan NHT” dinyatakan diterima.
Bedasarkan hasil analisis data
diperoleh angka signifikansi (2-tailed)
0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 atau
(0,000 < 0,05) maka Ho ditolak. Artinya
ada pengaruh penggunaan kombinasi
model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) dengan Numbered
Head Together (NHT)

kemampuan mengidentifikasi  berbagai

terhadap

bangun datar sederhana siswa kelas I11 SD
Pawyatan Daha Kediri. Hal ini dapat
dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas
yang diberi perlakuan (eksperimen) lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata

kelas yang tidak diberi perlakuan (kontrol).

Pembahasan

Dalam penelitian ini terdapat dua
kelas yang digunakan sebagai penelitian,
yaitu kelas 111 P sebagai kelas eksperimen
dan kelas Ill D sebagai kelas kontrol.
Kedua kelas tersebut mendapatkan
perlakuan yang berbeda, dimana untuk
kelas eksperimen diterapkan penggunaan

kombinasi model pembelajaran Team
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Assited Individualization dengan
Numbered Head Together, sedangkan
untuk kelas kontrol tanpa menggunakan
kombinasi model pembelajaran Team
Assisted
Numbered Head Together. Di akhir

Individualization dengan

pembelajaran, masing-masing kelas diberi
post test untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan kedua kelas dari hasil tes,
sehingga dapat diketahui ada tidaknya
pengaruh kombinasi model pembelajaran
Team Assisted Individualization dengan
Numbered Head Together terhadap materi
mengidentifikasi berbagai bangun datar
sederhana.
1. Kemampuan mengidentifikasi
berbagai bangun datar sederhana
tanpa  menggunakan  kombinasi
model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI)
Numbered Head Together (NHT)
siswa kelas Il SD Pawyatan Daha
Kediri.
Berdasarkan hasil analisis yang telah
diketahui  bahwa

dengan

dilakukan,  dapat
kemampuan mengidentifikasi  berbagai
bangun datar sederhana siswa kelas kontrol
yang tidak diberi perlakuan berupa
kombinasi model pembelajaran Team
Assisted Individualization menunjukkan
hasil belajar yang rendah dengan nilai rata-
rata yang diperoleh yaitu sebesar 69,48.

Hal ini terjadi karena dalam proses

pembelajaran guru hanya menggunakan
metode  ceramah. Dimana  proses
pembelajaran cenderung monoton, tidak
menarik dan membosankan, sehingga
motivasi siswa menjadi berkurang untuk

mengikuti proses pembelajaran.

2. Kemampuan mengidentifikasi
berbagai bangun datar sederhana
kombinasi  model

Assisted

menggunakan
pembelajaran Team
Individualization (TAI) dengan
Numbered Head Together (NHT)
siswa kelas Ill SD Pawyatan Daha
Kediri.
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan,

kemampuan mengidentifikasi  berbagai

dapat  diketahui  bahwa

bangun datar sederhana siswa kelas
eksperimen yang diberi perlakuan berupa
kombinasi model pembelajaran Team
Assisted Individualization dengan
Numbered Head Together menunjukkan
hasil belajar yang tinggi dengan nilai rata-
rata yang diperoleh yaitu sebesar 80,32.
Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa
nilai rata-rata kelas yang mendapat
perlakuan (eksperimen) mendapatkan hasil
yang lebih baik dibanding kelas yang tidak
mendapatkan perlakuan (kontrol). Hal ini
dikarenakan dengan penggunaan
kombinasi model pembelajaran Team
Assited Individualization dengan

Numbered Head Together dapat membuat
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siswa aktif dan termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran.

kombinasi model
Assisted

Penerapan
pembelajaran Team
Individualization (TAI) dengan Numbered
Head Together (NHT) digunakan untuk
memberikan kemudahan pada siswa dalam
memahami materi pelajaran terutama pada
materi mengidentifikasi berbagai bangun
datar sederhana. Menurut Slavin dalam
Miftahul Huda (2014:200), “Tujuan TAI
adalah untuk meminimalisasi pengajaran
individual yang terbukti kurang efektif,
selain juga ditujukan untuk meningkatkan
pengetahuan, kemampuan, serta motivasi
siswa  dengan  belajar  kelompok”,
sedangkan menurut Slavin dalam Miftahul
Huda (2014:203), “Tujuan dari NHT
adalah memberi kesempatan kepada siswa
untuk saling berbagi gagasan dan
mempertimbangkan jawaban yang paling
tepat”, sehingga dengan adanya kombinasi
model pembelajaran ini, dapat
meningkatkan pengetahuan dan motivasi

siswa melalui pembelajaran kelompok.

3. Perbedaan pengaruh antara

menggunakan  kombinasi  model
pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dengan

Numbered Head Together (NHT)
dibanding tanpa  menggunakan
kombinasi model pembelajaran Team

Assisted Individualization (TAI)

dengan Numbered Head Together
(NHT) terhadap

mengidentifikasi berbagai bangun

kemampuan

datar sederhana pada siswa kelas 111
SD Pawyatan Daha Kediri.

Berdasarkan hasil analisis data yang

telah diakukan, maka dapat diketahui
bahwa ada perbedaan pengaruh antara
menggunakan kombinasi model
pembelajaran TAI dengan NHT dibanding
tanpa menggunakan kombinasi model
pembelajaran TAI dengan NHT terhadap
kemampuan mengidentifikasi berbagai
bangun datar sederhana siswa kelas I11 SD
Pawyatan Daha Kediri, dengan keunggulan
penggunaan kombinasi model
pembelajaran TAIl dengan NHT. Hal itu
dapat diketahui dari hasil penelitian bahwa
tanpa menggunakan kombinasi model
pembelajaran Team Assisted
Individualization dengan Numbered Head
Together nilai rata-rata yang diperoleh
siswa kelas Ill SD Pawyatan Daha hanya
69,48, sedangkan dengan menggunakan
kombinasi model pembelajaran Team
Assisted Individualization dengan
Numbered Head Together nilai rata-rata
yang diperoleh siswa kelas 1l SD
Pawyatan Daha yaitu 80,32. Dimana nilai
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding
kelas kontrol. Selain itu, dapat dilihat dari
motivasi dan minat siswa yang tinggi

dalam mengikuti proses pembelajaran
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i/
ketika diterapkan kombinasi  model
pembelajaran Team Assisted

individualization dengan Numbered Head
Together, dibanding tanpa diterapkan
kombinasi model pembelajaran Team
Assisted Individualization dengan

Numbered Head Together.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dibahas pada bab 1V, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan mengidentifikasi berbagai
bangun  datar  sederhana  tanpa
kombinasi model

Assisted

menggunakan
pembelajaran Team
Individualization (TAID) dengan
Numbered Head Together (NHT) siswa
kelas 11l SD Pawyatan Daha Kediri
dinyatakan rendah. Hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata yang masih di
bawah KKM 70, yaitu 69,48.

2. Kemampuan mengidentifikasi berbagai
bangun datar sederhana  dengan

kombinasi model

Assisted

menggunakan
pembelajaran Team
Individualization (TAI) dengan
Numbered Head Together (NHT) siswa
kelas 11l SD Pawyatan Daha Kediri
dinyatakan tinggi. Hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata di atas KKM 70,
yaitu 80,32.

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

3. Ada perbedaan pengaruh  antara
kombinasi model
Assisted

menggunakan
pembelajaran Team
Individualization (TAI) dengan
Numbered Head Together (NHT)
dibanding tanpa menggunakan
kombinasi model pembelajran Team
Assisted individualization (TAI) dengan
Numbered Head Together (NHT)
terhadap kemampuan mengidentifikasi
berbagai bangun datar sederhana sisw 2
kelas 11l SD Pawyatan Daha Kediri,
dengan keunggulan pada penggunaan
kombinasi model pembelajaran TAI
dengan NHT. Hal ini dibuktikan dengan
hasil analisis data yang diperoleh angka
signifikansi  (2-tailed) 0,000 berarti
lebih kecil dari 0,05 atau (0,000 < 0,05)

maka Ho ditolak.
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